
  

 

 

“  KUAT DI DALAM TUHAN “ 

(Yohane 6:60,66) 60  Sesudah mendengar semuanya itu banyak dari murid-murid Yesus yang berkata: 

"Perkataan ini keras, siapakah yang sanggup mendengarkannya?" 66  Mulai dari waktu itu banyak murid-

murid-Nya mengundurkan diri dan tidak lagi mengikut Dia. 

 

”Salam Sejahtera dan seger waras di dalam Berkat dan KAsih Tuhan Yesus Kristus...” 

 Saudara sekalian, menjalin relasi supaya berjalan lestari itu diperlukan kekuatan untuk saling menjaga 

keutuhan dan lestarinya hubungan diantara yang menjalin relasi tersebut. Demikian pula relasi saudara dengan 

TUHAN Allah, perlu senantiasa dijaga dan dipelihara agar selalu kuat ikatan dan kedekatannya. Sebab dari 

kekuatan relasi inilah terjadi persekutuan yang melahirkan iman.  Jika persekutuan kita dengan TUHAN terjalin 

kuat, maka iman kita kepadaNya juga akan semakin bertumbuh dan kuat, tidak mudah goyah, apalagi 

meninggalkan TUHAN. 

 Menjalin relasi yang kuat dengan TUHAN itu bukan peristiwa instan, tetapi diperlukan proses yang 

isinya menguji kesetiaan, kesabaran, dan kedewasaan sikap kita. Setiap proses yang terjadi bisa hadir dalam 

bentuk batu-batu ujian yang menerpa hidup saudara; tetapi sekali lagi bahwa semuanya itu diijinjakn demi 

menambah daya kekuatan kita semakin lekat dan bersekutu karib dengan TUHAN yang tidak mudah 

tergoyahkan. Melalui kisah Injil Yohanes ini, kita mendapat satu kisah dimana sebagian murid-murid Yesus 

sedang diuji kesetian, kedewasaan, dan komitment mereka untuk selalu mengikut Tuhan Yesus dalam segala 

waktu. Ternyata dengan suatu pengajaran yang keras (ay 60) hal syarat utama mengikut Yesus yang dijarkan 

secara terbuka, menjadikan beberapa orang murid goyah komitment mereka, bahkan beberapa diantara mereka 

memutuskan mundur dan tidak mengikut Yesus lagi. Ujian kesetiaan dan kekuatan untuk selalu mengikut 

Tuhan Yesus bisa saja memakai isi pengajaran yang harus dikerjakan dan dipenuhi oleh para muridNya, 

pengajaran Yesus bukan hanya janji-jianji yang manis-manis belaka, tetapi berisi juga pengajaran yang 

mendewasakan, menuntut tanggung jawab, serta pikulan kewajiban hidup sebagai murid dan pengikut Yesus 

yang harus dipenuhi mutlak tanpa toleransi. Jika komitmen kita tidak goyah, maka memenuhi tuntutan batu 

ujian kesetiaan kepada Tuhan Yesus sepeerti itu menjadi hal yang sangat baik untuk di genapi.  

 Kuat di dalam Tuhan itu bisa membuat kita memiliki kekuatan dalam hal: 1). Kesetiaan memegang janji 

Tuhan yang telah dinyatakan sampai digenapi. 2). Menanti pengharapan hidup abadi sebagai anugerah pasti 

yang akan kita terima dari Tuhan. 3). Menerima setiap Firman Tuhan yang diajarkan kepada kita. Sekalipun 

isinya keras berbentuk teguran, mengingatkan, dan mendidik; namun tidak perlu kita sikapi dengan lemah 

bahkan membuat kita undur dari Tuhan. Tetap dan selalu membangun komitmen untuk hidup kuat di dalam 

Tuhan Yesus. Supaya iman kita bertumbuh, menjadi semakin dewasa, dan siap menghadapi apapun tanpa 

membuat iman kita goyah. Amien. ==SP== 

 

 

 

 

 



  

 

Segenap Majelis GKJ Klaten mengucapkan Selamat Beribadah  

kepada segenap jemaat  GKJ Klaten  

 

 

I. PANDEMI  COVID – 19  
1. Majelis GKJ Klaten tetap menghimbau kepada segenap jemaat agar  tetap waspada serta tetap 

menjaga pola hidup sehat  demi kebaikan bersama sampai situasi dan kondisi kembali pulih .  

2. Ibadah Minggu termasuk pelayanan Perjamuan Kudus di gereja induk dan  pepanthan  

DILAKSANAKAN secara online  melalui ibadah online Streaming Youtube di chanel GKJ Klaten 

pada pukul 07.00 wib, dan bisa diakses sesudahnya.mulai Minggu 27 Juni 2021 sampai dengan  

waktu yang akan ditentukan kemudian.  

Mohon perhatian dan maklum adanya.      

                                                                                                                                                                                                                                                                                    

II. PENEGUHAN ANGGOTA MAJELIS BARU 

Peneguhan Calon anggota majelis baru akan dilaksanakan besuk  Minggu, 5 September 2021 di gereja Induk, 

adapun nama – nama calon anggota Majelis yang akan diteguhkan sebagai berikut: 

Penatua 

1. Bp. Teguh Hatmoko blok II 

2. Ibu Asih Puji Astuti blok III 

Diaken 

1. Ibu Maria Dwiyati Blok I  

2. Ibu Rosa Jeny Blok II 

3. Bp. Tri Marsudi Raharjo Blok III  

   

III. WARGA BARU  

Majelis telah menerima surat pindah dari GKI Serang untuk Bp. Tri Sulistyo Legowo sekarang bertempat 

tinggal di wilayah blok II. 

 

IV. BERITA  DUKA  

Telah dipanggil Bapa di surga : 

Ibu Satinem Hadiwiyito  warga blok 4 pada tanggal 17 Agustus 2021  

Majelis beserta jemaat turut berduka cita 

 

 

V. PERSEMBAHAN 

Persembahan yang dibuka  tgl  15 Agustus  2021 

1. Persembahan  Mingguan    :   

Ibadah Rp 

Ibadah di Rumah 2.476.000 

 

2. Persembahan  Bulanan:  Rp.  5.140.000 

3. Persembahan Istimewa:   

   1 NN ( kesembuhan dan 

keslamatan) 

III/B 200.000 

   2 Warga IV 500.000 

   3 NN  7.200 

   4 Warga V 500.000 

 JUMLAH  1.207.200 

 

4. Persembahan Perpuluhan :  NN  II/1    Rp. 50.000 

 



  

 

5. Persembahan Pembelian Tanah Emiritasi yang diterima tanggal 15  Agustus 2021 

   1 Warga  II/1 500.000 

   2  II/1 500.000 

   3  IV/2 50.000 

   4  V 100.000 

   5  V 20.000 

 JUMLAH  1.170.000 

 

6. Persembahan yang masuk  Rekening  BRI  tanggal   8-16 Agustus 2021 

     1 600.000 

     2 100.000 

     3 100.000 

     4 700.000 

     5  100.000 

     6 50.000 

     7 180.000 

     8 600.000 

Jumlah     2.430.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Majelis  GKJ  Klaten mengucapkan selamat ulang tahun  kepada jemaat  yang   berulang tahun pada 

minggu ini. 

 

 

Nama Tanggal Lahir Blok  

Suharto 22-08-1942 2 

Wahyu Pramono SPD 22-08-1953 2 

Agus Riyadi 22-08-1979 4 

Agustin Rika Bintari 22-08-1998 3 

Dominic Adiwidjaya Saputra 22-08-2016 3 

Dwi Nastiti Budi Rahmani 23-08-1958 5 

Isnuwati S.Pd 23-08-1970 1 

Indriyati 24-08-1957 2 

Sri Astuti Widhi Amungkasi 24-08-1968 2 

Agus Mudjijono 24-08-1972 2 

Bernadeta Inmas Purnama Sari 24-08-1990 4 

Eko Widayanti 24-08-1992 1 

Alvidiani Agustina Damanik 24-08-1994 1 

Teddy Pratama 24-08-1996 4 

Christina Dewi Cahyani 24-08-2006 3 

Hepy Vini Rahayu 25-08-1987 2 

Daca Arditya Lekhsmana 25-08-1988 1 

Kristian Aditya 25-08-1990 4 

Thalia Kumaladefi 25-08-1999 2 

Nolan Dipa Pradana 25-08-2018 1 

Ardianto Prayitno 26-08-1988 1 

Carla Agustin Sabatina 26-08-1990 2 

Elisa Ayu Damayanti 26-08-1996 1 

Sarniati 27-08-1950 1 

Murti Dewanta 27-08-1964 4 

Sudho Sih Tri Jayanta SP 27-08-1964 3 

Indira Ratih 27-08-1983 1 

Chahyo Adhi Saputro 27-08-1986 2 

Dwi Ana Putri Purnamasari 27-08-1988 5 

Gracia Angelica Puska 27-08-2009 3 

Sri Marsiti 27-08-2014 5 

Bagus Prihandono Pamungkas 28-08-2002 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

MINGGU SESUDAH MINGGU PENTAKOSTA /                MINGGU TRINITAS 

Minggu sesudah Pentakosta dirayakan selama 25 minggu. Masa ini disebut Masa Gereja Berjuang. Minggu 

sesudah Pentakosta untuk mengingatkan kita akan perjuangan hidup gereja sepanjang masa. Dalam perjuangan 

itu Allah menyertai gereja-Nya. 

 

Simbol,  burung merpati dengan ranting zaitun diparuhnya, perahu layar, dan pelangi. 

Warna dasar                 : hijau 

Warna pelangi             : merah, kuning, hijau 

Warna burung              : putih 

Warna ranting              : pinggir putih 

Warna tiang dan layar : putih (penuh) 

Warna salib                 : hijau 

Warna ombak              : putih 

Warna perahu              : bergaris putih 

Arti: 

Perahu merupakan symbol gereja. Ide ini sangat berarti bagi orang Kristen mula-mula yang mengalami 

penganiayaan dan pergumulan. Mereka percaya bahwa Tuhan menjadi penolong dalam penganiayaan dan 

pergumulan itu. Hal tersebut ternyata dari perpaduan antara pelangi dan perahu. Dalam symbol ini janji Allah 

untuk memelihara gereja dan dunia mendapat tekanan yang kuat. Burung merpati dengan ranting zaitun di 

paruhnya mengungkapkan tentang janji keselamatan dan kehidupan dari Allah yang akan terus menyertai gereja 

sampai di tujuan. 
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MINGGU PENTAKOSTA / MINGGU TRINITAS KE-1 

Minggu Pentakosta diikuti oleh masa Trinitas, yang dimulai dengan Minggu Trinitas seminggu kemudian. Hari 

Minggu Trinitas dirayakan satu minggu sesudah hari Pentakosta (minggu I sesudah Pentakosta) untuk 

menyaksikan Allah yang esa. Dalam hari raya ini pernyataan Allah dan kekudusan keesaan-Nya menjadi pusat 

ibadah jemaat. 

 

Warna liturgy Minggu Pentakosta / Minggu Trinitas ke-1: putih 

Symbol                 : lingkaran segitiga / triquetra 

Warna dasar         : putih 

Warna lambang    : merah 

Arti: 

Lambang lingkaran segitiga merupakan lambang ketritunggalan yang mula-mula. Tiga buah lekukan yang tidak 

terputus, saling bersambung, menyatakan kekekalan dari ketritunggalan tersebut. Pada pusat ketiga lekukan 

tersebut terbentuk segi tiga yang merupakan symbol Tri tunggal. 
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